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ABSTRAK  

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES KOMBINASI EKSTRAK DAUN 

MANGGA ARUMMANIS (Mangifera indica L.) DAN KUNIR PUTIH 

(Curcuma mangga Val.) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH TIKUS 

JANTAN GALUR WISTRA YANG DIINDUKSI STREPTOZOTOCIN  

Latar Belakang: Diabetes mellitus membutuhkan pengobatan jangka panjang, 

efek samping serta anggapan terhadap obat menyebabkan penurunan kepatuhan 

pengobatan. Alternatif seperti herbal sangat dibutuhkan karena memiliki efek 

samping kecil. Daun Mangga Arummanis dan Kunir Putih merupakan herbal 

dengan kandungan flavonoid, tannin dan kurkumin yang berpotensi sebagai agen 

antidiabetes.  

Tujuan penelitian: Mengetahui efek dan dosis efektif kombinasi ekstrak Daun 

Mangga Arummanis serta Kunir Putih sebagai antidiabetes  

Metode Penelitian: Penelitian eksperimental (in-vivo) dengan kelompok perlakuan 

(kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, serta kelompok kombinasi ekstrak 

P, Q dan R dengan perbandingan dosis ekstrak Daun Mangga Arummanis : Kunir 

Putih berturut-turut 210:210, 250:170 serta 170:250 mg/kgBB). Persentase 

penurunan kadar glukosa darah dan kenaikan berat badan dianalisis dengan uji 

statistik SPSS Versi 25. 

Hasil Penelitian: Ketiga kombinasi ekstrak terhadap persentase penurunan kadar 

glukosa (P value > 0,05) dan persentase perubahan berat badan (P value <0,05). 

Kelompok ekstrak P menunjukkan penurunan terbaik (48%) 

Kesimpulan: Ketiga kombinasi ekstrak tidak menunjukkan perbedaan signifikan. 

Kelompok ekstrak P dosis 210:210 mg/kgBB menujukkan penurunan kadar glukosa 

darah terbaik, sebanding dengan glimepiride. Ketiga kombinasi ekstrak 

menunjukkan kenaikan berat badan. 

Rekomendasi: Perlu dilakukan lanjutan uji toksisitas dan mekanisme perubahan 

berat badan. 

Kata Kunci: Antidiabetes, Arummanis, Kunir Putih, Herbal, Streptozotocin 
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ABSTRACT  

ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF COMBINATION MANGO 

ARUMMANIS LEAF EXTRACT (Mangifera indica L.) AND WHITE 

TURMERIC (curcuma mango Val.) ON BLOOD GLUCOSE LEVELS OF 

STREPTOZOTOCIN-INDUCED WISTRA STRAIN MALE RATS 

Background: Diabetes mellitus requires long-term treatment, side effects and 

presumption of medication lead to decreased treatment adherence. Alternatives 

such as herbs are needed because they have few side effects. Mango Arummanis 

and White Turmeric Leaves are herbs with flavonoids, tannins and curcumin that 

have the potential to be antidiabetic agents.  

Objective: To determine the effect and effective dosage of the combination of Mango 

Arummanis Leaf extract and White Turmeric as an antidiabetic  

Research Method: An experimental (in-vivo) study with treatment groups (normal 

control, negative control, positive control, and a combination group of P, Q and R 

extracts with a dose comparison of Arummanis Mango Leaf Extract: White 

Turmeric 210:210, 250:170 and 170:250 mg/kgBB respectively). The percentage of 

decrease in blood glucose levels and weight gain was analyzed by the SPSS Version 

25 statistical test. 

Research Results: The three combinations of extracts on the percentage of decrease 

in glucose levels (P value > 0.05) and the percentage of change in body weight (P 

value <0.05). The P extract group showed the best reduction (48%) 

Conclusion: The three combinations of extracts did not show significant 

differences. The P extract group at a dose of 210:210 mg/kgBB showed the best 

reduction in blood glucose levels, comparable to glimepiride. All three 

combinations of extracts showed weight gain. 

Recommendation: It is necessary to carry out follow-up toxicity tests and weight 

change mechanisms. 

Keywords: Antidiabetic, Arummanis, White Turmeric, Herbs, Streptozotocin 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) adalah salah satu penyakit degeneratif berupa 

gangguan fungsi metabolik yang ditandai dengan kadar glukosa darah melebihi 

batas normal, selain itu diabetes mellitus merupakan penyakit yang 

menyebabkan kematian prematur terbesar di dunia serta penyumbang terbesar 

kebutaan, penyakit kardiovaskuler dan gangguan organ ginjal (Kemenkes RI., 

2020). Prevelensi kejadian diabetes mellitus di dunia pada tahun 2021 

mencapai angka 537 juta jiwa. International Diabetes mellitus Federation 

(IDF) memperikrakan kejadian diabetes mellitus akan terus meningkat seiring 

dengan penambahan usia. Angka yang diprediksikan akan terus meningkat 

pada tahun 2030 hingga 2040 berturut-turut yaitu dari angka 643 juta jiwa 

menjadi 783 juta jiwa (IDF, 2021).  

Di Indonesia kejadian diabetes mellitus diperkirakan akan mencapai angka 

194 juta jiwa pada tahun 2030 nanti (Perkeni, 2021). Diabetes mellitus tidak 

hanya menyerang usia dewasa, tetapi juga sudah menyerang kalangan anak dan 

remaja. Diabetes mellitus tipe 2 pada anak dan remaja terjadi seiring dengan 

meningkatnya obesitas pada anak dan remaja , gaya hidup, serta faktor genetik 

yang berasal dari keluarga (Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2015). Obesitas 

sentral menjadi salah satu faktor risiko terjadinya resistensi insulin dan diabetes 

mellitus tipe 2, pada penelitian menyatakan bahwa presentase pasien diabetes 

mellitus tipe 2 dengan komorbid obesitas sentral sebesar 81,82% pada wanita 

dan 73,53% pada pria (Munir et al., 2016).  

Pengobatan diabetes mellitus memiliki beberapa pertimbangan dalam 

pemilihan obat antidiabetes salah satunya adalah efek peningkatan atau 

penurunan berat badan. (Perkeni, 2021). Pengobatan diabetes mellitus 

merupakan pengobatan jangka panjang, efek samping obat antidiabetes oral 

sering kali menyebakan pasien tidak nyaman seperti mual muntah dan 

gangguan pencernaan (Fatiha & Sabiti, 2021). 
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Obat antidiabetes juga menyebabkan efek samping major seperti 

hipoglikemia. Efek samping tersebut menyebabkan pasien tidak patuh dan  

beberapa beranggapan bahwa minum obat tidak baik untuk kesehatan (Sabiti 

and Sa’dyah, 2022). Ketidakpatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat memicu 

penyakit baru, hal ini terjadi karena adanya stress oksidatif yang dipicu oleh 

hiperglikemia dan menyebabkan kebocoran elektron, serta memicu 

terbentuknya ROS (Reactive Oxygen Species) dan stress oksidatif yang 

menyebabkan kerusakan sel  atau jaringan (Midah et al., 2021).  

Masalah di atas mendorong peneliti untuk menemukan solusi alternatif. 

Solusi alternatif yang sedang dikembangkan saat ini adalah pengobatan herbal. 

Pengobatan herbal dipilih karena herbal memiliki efek samping yang relative 

rendah (Ocktaviani, 2023), penelitian terdahulu menyatakan salah satu bahan 

alam yang berpotensi sebagai obat antidiabetes adalah Daun Mangga 

Arummanis (Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma mangga Val).  

Ekstrak Daun Mangga Arummanis pada peneilitian Syah et al., (2015), 

menunjukan adanya aktivitas antidiabetes dengan dosis 8,4 mg/20gBB atau 

berikasr 420mg/kgBB, dosis tersebut setara dengan glibenklamid 5 mg (Syah 

et al., 2015). Penelitian Madihah et al., (2016) dosis 400 mg/kgBB 

menunjukkan adanya efek antidiabetes ekstrak etanol Kunir Putih pada tikus 

yang diinduksi aloksan dan memperbaiki struktur histopatologi pankreas tikus 

(Madihah et al., 2016). Antidiabetes kombinasi bahan alam juga pernah 

dilakukan yaitu kombinasi ekstrak aquadest daun ganitri dan ekstrak etanol 

daun sirih merah. Penelitian ini menunjukkan kombinasi ekstrak memiliki efek 

sinergis dalam menurunkan kadar glukosa darah dibandingkan dengan ekstrak 

tunggal (Lestari et al., 2023).  

Berdasarkan uraian di atas ekstrak Daun Mangga Arummanis dan Kunir 

Putih memiliki aktivitas antidiabetes yang baik sehingga pada penelitian ini 

peneliti akan mengkombinasikan ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis dan 

ekstrak Kunir Putih sebagai antidiabetes pada hewan uji yang diinduksi 

Streptozotocin. Kombinasi dari kedua ekstrak tersebut bertujuan untuk 
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mengetahui aktivitas antidiabetes serta efek perubahan berat badan yang 

diberikan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan aktivitas antidiabetes yang bermakna pada 

berbagai dosis perlakuan kombinasi dari ekstrak etanol Daun Mangga 

Arummanis (Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma mangga Val.) 

yang digunakan? 

2. Manakah dosis kombinasi dari ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis 

(Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma mangga Val.) yang 

menunjukan aktivitas antidiabetes terbaik dari berbagai perlakuan yang 

dilakukan? 

3. Apakah kombinasi dari ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis 

(Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma mangga Val.) memiliki 

efek antidiabetes yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol positif?  

4. Apakah kombinasi dari ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis 

(Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma mangga Val.) 

menunjukkan peningkatan berat badan tikus jantan galur wistar? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 

antidiabetes dari kombinasi ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis 

(Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma mangga Val.). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal 

diantaranya ialah: 

1. Mengetahui perbedaan aktivitas antidiabetes kombinasi dari ekstrak 

etanol Daun Mangga Arummanis (Mangifera indica L.) dan Kunir Putih 

(Curcuma mangga Val.) yang digunakan  
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2. Mengetahui efek antidiabetes dari kombinasi ekstrak etanol Daun 

Mangga Arummanis (Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma 

mangga Val.) dibandingkan dengan kontrol positif   

3. Mengetahui kombinasi ekstrak terbaik dalam menurunkan kadar 

glukosa darah tikus yang diinduksi Streptozotocin. 

4. Mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol Daun Mangga 

Arummanis (Mangifera indica L.) dan Kunir Putih (Curcuma mangga 

Val.) menunjukkan perubahan berat badan hewan percobaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Pengembang Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya ilmu kesehatan di bidang kefarmasian dalam 

pengembangan obat-obat herbal serta sebagai sumber referensi. 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana 

informasi atau referensi bagi masyarakat luas terkait pemanfaatan bahan 

alam sebagai pengobatan antidiabetes. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian dari penelitian ini akan dijelaskan dan dibuktikan melalui tabel 

1.1 di bawah ini: 
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                                                                                             Tabel 1. 1: Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan  

(Syah et al., 

2015)  

Uji Aktivitas 

Antidiabetes 

Ekstrak Etanol 

Daun Mangga 

Arummanis 

(Mangifera indica  

L. “Arummanis”) 

pada Mencit Swiss 

Webster Jantan 

dengan Metode Tes 

Toleransi Glukosa 

Oral (TTGO) 

Eksperimental 

in-vivo 

metode TTGO 

Pada dosis 8,4 mg/20 g BB 

mencit memiliki aktivitas 

antidabetes setara dengan 

glibenclamid 

Perbedaan: 

- Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah TTGO, 

sedangkan yang akan saya lakukan adalah dengan Streptozotocin 

- Ekstrak yang digunakan pada penelitian ini ekstrak Tunggal etanol 

Daun Mangga Arummanis, sedangkan yang akan saya lakukan 

adalah kombinasi ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis dengan 

Kunir Putih 

- Hewan uji: pada penelitian ini digunakan Mencit Swiss Webster 

Jantan, sedangkan pada penelitian yang akan saya lakukan dengan 

tikus Jantan galur wistar 

- Pelarut : pada penelitian ini digunakan etanol 95%, sedangkan yang 

akan saya lakkukan dengan etanol 70% 

Persamaan: 

- Uji aktivitas antidiabetes 

- Pengukuran gadar glukosa darah (glucometer dan glukostik) 

(Madihah et 

al., 2016) 

Kadar Glukosa 

Darah Dan 

Gambaran 

Histologis Pankreas 

Mencit (Mus 

Musculus L.) Yang 

Diinduksi Aloksan 

Setelah Perlakuan 

Ekstrak Rimpang 

Temu Mangga 

(Curcuma mangga 

Val.) 

Eksperimnetal 

in-vivo 

metode 

aloksan 

Pada dosis 200 dan 400 

mg/kg BB menunjukan 

aktivitas antidiabetes yang 

terbaik dan pada dosis 400 

mg/kg BB menunjukan 

perbaikan histopatologi 

hepar  

Perbedaan: 

- Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah aloksan, 

sedangkan yang akan saya lakukan adalah dengan Streptozotocin 

- Ekstrak yang digunakan pada penelitian ini ekstrak Tunggal etanol 

Kunir Putih, sedangkan yang akan saya lakukan adalah kombinasi 

ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis dengan Kunir Putih 

- Pada penelitian ini ada uji terkait perbaikan histopatologi hepar, 

sedangkan pada penelitian yang akan saya lakukan uji gambaran 

histopatologi hepar tidak dilakukan 

- Hewan uji: pada penelitian ini digunakan Mencit Swiss Webster 

Jantan, sedangkan pada penelitian yang akan saya lakukan dengan 

tikus Jantan galur wistar 

Persamaan: 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dan Persamaan  

- Uji aktivitas antidiabetes 

- Pengukuran gadar glukosa darah (glucometer dan glukostik) 

 

 

(Pujimulyani 

et al., 2020) 

Hypoglycemic 

Activity of Curcuma 

mangga Val. Extract 

via Modulation of 

GLUT4 and PPAR-γ 

mRNA Expression 

in 3T3-L1 

Adipocytes 

In-vitro 

Modulation of 

GLUT4 and 

PPAR-γ mRNA 

Expression in 

3T3-L1 

Adipocytes 

Ekstrak etanol 70% Kunir 

Putih memiliki aktivitas 

antidiabetes dengan dengan 

meningkatkan konsumsi 

glukosa ke dalam sel, yang 

dimediasi oleh peningkatan 

ekspresi GLUT4 dan 

ekspresi PPAR-γ yang 

direglukosasi secara 

downreglukosasi. 

Perbedaan: 

- Penelitian ini dilakukan secara in-vitro sedangkan pada penelitian 

yang akan saya lakukan secara in-vivo 

- Ekstrak yang digunakan pada penelitian ini ekstrak Tunggal etanol 

70% Kunir Putih, sedangkan yang akan saya lakukan adalah 

kombinasi ekstrak etanol Daun Mangga Arummanis dengan Kunir 

Putih 

Persamaan: 

- Uji aktivitas antidiabetes 

- Pelarut yang digunakan : etanol 70% 

 

(Lestari et 

al., 2023) 

Pengaruh 

Pemberian 

Kombinasi Ekstrak 

Etanol Piper 

crocatum dan 

Ekstrak Akuades 

Elaeocarpus 

ganitrus pada Kadar 

Glukosa Tikus 

 

Eksperimental 

in-vivo m m 

Metode 

Streptozotocin   

Kombinasi antara ekstrak 

daun ganitri dan daun sirih 

merah menunjukan efek 

sinergis pada dosis 

100mg/kgBB:100mg/kg 

BB (DG:SM) 

Perbedaan: 

- Kombinasi yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak daun 

ganitri dan daun sirih merah sedangkan yang akan saya lakukan 

adalah kombinasi ekstrak Daun Mangga Arummanis dengan Kunir 

Putih 

 

Persamaan: 

- Metode Streptozotocin 

- Hewan uji tikus Jantan galur wistar 

- Uji kadar glukosa darah dengan glucometer dan glukostik 
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Lampiran 3. Halaman Pernyataan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 4. Hasil Determinasi Tanaman Mangga Arummanis  
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Lampiran 5. Hasil Determinasi Tanaman Kunir Putih 
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Lampiran 6. Preparasi Bahan Alam  

Sortasi Basah 

  

Pencucian Perajangan 

 
 

Penyerbukan 
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Lampiran 7. Proses Pembuatan Ekstrak 

Kunir Putih Daun Mangga Arummanis 

Penimbangan Serbuk Simplisia 

  

Pengadukan 

 
 

Evaporasi 

  

Ekstrak 
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Lampiran 8. Uji Tabung  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EDMA 

Uji Flavonoid 1 Uji Flavonoid 2 
 

Uji Tannin 1 
 

Uji Tannin 2 
 

ERKP 

 
Uji Flavonoid 1 Uji Flavonoid 2 

 
Uji Tannin 1 

 
Uji Tannin 2 
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Lampiran 9. Larutan Uji Penetapan Kadar Senyawa  

Penetapan Kadar Flavonoid 

 

Larutan Baku dan Seri Konsentrasi Quersetin 

 

             Larutan Ekstrak 1000 ppm 

Penetapan Kadar Tanin  

Larutan Seri Konsentrasi Asam Tanat Larutan ekstrak 1000 ppm 

Penetapan Kadar Kurkumin 

Larutan Seri Konsentrasi 
 

Larutan Ekstrak 1000 ppm 

 

 

 

 

 

20 ppm 40 ppm 60 ppm 80 ppm 100 ppm 

1000 ppm 
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Lampiran 10. Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

Panjang Gelombang 

 Kuersetin 

Panjang Gelombang 

Tannin 

Panjang Gelombang 

Kurkumin 

𝝀. 𝒎𝒂𝒙 Abs. 𝝀. 𝒎𝒂𝒙 Abs. 𝝀. 𝒎𝒂𝒙 Abs. 

410 0,7249 797 0,3288 503,5 1,0074 
410,5 0,7263 797,5 0,3290 503 1,0056 

411 0,7281 798 0,3290 502,5 1,0074 
411,5 0,7263 798,5 0,3291 502 1,0074 

412 0,7260 799 0,3293 501,5 1,0083 

412,5 0,7276 799,5 0,3296 501 1,0061 
413 0,7272 800 0,3291 500,5 1,0061 
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Lampiran 11.  Grafik Panjang Gelombang Maksimum  

Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin  

 

Panjang Gelombang Maksimum Asam Tanat 

 

Panjang Gelombang Maksimum Kurkumin 
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Lampiran 12. Pengukuran Absorbansi Seri Konsentrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seri Konsentrasi (ppm) 
Absorbansi 

Mean Mean±S𝑫 
R1 R2 R3 

Kuersetin 

20 0,163 0,163 0,163 0,163 0,163±0,000 
40 0,301 0,301 0,302 0,301 0,301±0,001 
60 0,460 0,460 0,461 0,460 0,460±0,001 

80 0,585 0,587 0,587 0,586 0,586±0,001 

100 0,729 0,731 0,729 0,730 0,730±0,001 

Tannin  

40 0,130 0,130 0,130 0,130 0,130±0,000 
60 0,181 0,181 0,181 0,181 0,181±0,000 
80 0,250 0,250 0,250 0,250 0,250±0,000 

100 0,303 0,303 0,304 0,303 0,303±0,001 
120 0,346 0,345 0,346 0,345 0,345±0,001 

Kurkumin  

20  0,172         0,173         0,173         0,173         0,173±0,001 
40  0,407         0,407         0,407         0,407         0,407±0,000  
60  0,564         0,565         0,564         0,564         0,564±0,001 

80  0,845         0,847         0,845         0,846         0,846±0,001  
100  0,945         0,946         0,947         0,946         0,946±0,001 
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Lampiran 13. Kurva Linear  

Kurva Linear Kuersetin  

 

Kurva Linear Asam Tanat 

 

Kurva Linear Kurkumin 
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Lampiran 14. Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan Kadar Senyawa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senyawa 
Kon. 

(ppm) 

Absorbansi (ppm) 

Mean 

Kadar (mgQE/g 

Ekstrak) 
R1 R2 R3 

EDMA         

Flavonoid 1000  0,2609 0,2622 0,2621 0,2617 33,7 
Tannin 1000  1,0328 1,0326 1,0341 1,0331 361,6 

ERKP  

Flavonoid 1000  0,1614 0,162 0,1788 0,1674 20,4 
Tannin 1000  0,2258 0,2261 0,2273 0,2264 73,5 

Kurkumin  1000  0,0138 0,0141 0,0141 0,0142 2,3 
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Lampiran 15. Perhitungan Penetapan Kadar 

Perhitungan Kadar Flavonoid dalam Ekstrak 

Diketahui: Volume awal = 25mL 

 Berat Awal Ekstrak = 25mg 

 Faktor Pengenceran = 1 

 Persamaan Linear = y=0,0071+0,0226 

 y EDMA = 0,2617 

 y ERKP = 0,1674 

1. Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Mangga Arummanis  

a) Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Mangga Arummanis (µg/mL) 

 

y = 0,0071x+0,0226 

0,2617 = 0,0071x+0,0226 

0,2617-0,0226 = 0,0071x 

0,2391 = 0,0071x 

0,2391/0,0071 = x 

33,67 = x 

33,7 µg/mL = x 

 

b) Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Mangga Arummanis (mg/mL) 

 

33,7 µg/mL = 0,0337 mg/mL 

 

c) Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Mangga Arummanis (mgQE/gram Ekstrak) 

 

KTF = (Vol*X(mg/mL)*FP)/gram ekstrak 

 = (25mL * 0,0337 mg/mL * 1)/ 0,025 gram 

 = 0,8419/0,025 

 = 33,7 mgQE/gram Ekstrak 

2. Kadar Flavonoid Ekstrak Kunir Putih 

a) Kadar Flavonoid Ekstrak Kunir Putih(µg/mL) 

 

y = 0,0071x+0,0226 

0,1674 = 0,0071x+0,0226 

0,1674-0,0226 = 0,0071x 

0,1448 = 0,0071x 

0,1448/0,0071 = x 

20,39 = x 

20,4 µg/mL = x 

 

b) Kadar Flavonoid Ekstrak Kunir Putih(mg/mL) 

 

20,4 µg/mL = 0,0204 mg/mL 
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c) Kadar Flavonoid Ekstrak Kunir Putih(mgQE/gram Ekstrak) 

 

KTF = (Vol*X(mg/mL)*FP)/gram ekstrak 

 = (25mL * 0,0204 mg/mL * 1)/ 0,025 gram 

 = 0,5098/0,025 

 = 20,4 mgQE/gram Ekstrak 

 

Perhitungan Kadar Tanin dalam Ekstrak 

Diketahui: Volume awal = 25mL 

 Berat Awal Ekstrak = 25mg 

 Faktor Pengenceran = 1 

 Persamaan Linear = y=0,0028+0,0204 

 y EDMA = 1,0331 

 y ERKP = 0,2264 

1. Kadar Tanin Ekstrak Daun Mangga Arummanis  

a) Kadar Tanin Ekstrak Daun Mangga Arummanis (µg/mL) 

 

y = 0,0028+0,0204 

1,0331 = 0,0028+0,0204 

1,0331-0,0204 = 0,0028x 

1,0127 = 0,0028x 

0,2391/0,0028 = x 

361,678 = x 

361,6 µg/mL = x 

 

b) Kadar Tanin Ekstrak Daun Mangga Arummanis (mg/mL) 

 

361,6 µg/mL = 0,3616 mg/mL 

 

c) Kadar Tanin Ekstrak Daun Mangga Arummanis (mgQE/gram Ekstrak) 

 

KTT = (Vol*X(mg/mL)*FP)/gram ekstrak 

 = (25mL * 0,3616 mg/mL * 1)/ 0,025 gram 

 = 9,04/0,025 

 = 361,6 mgQE/gram Ekstrak 

 

2. Kadar Tanin Ekstrak Kunir Putih 

a) Kadar Tanin Ekstrak Kunir Putih(µg/mL) 

 

y = 0,0028+0,0204 

0,2264 = 0,0028+0,0204 

0,2264-0,0204 = 0,0028x 

0,206 = 0,0028x 

0,206/0,0028 = x 

73,5 = x 
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b) Kadar Tanin Ekstrak Kunir Putih(mg/mL) 

 

73,5 µg/mL = 0,0735 mg/mL 

 

c) Kadar Tanin Ekstrak Kunir Putih(mgQE/gram Ekstrak) 

 

KTF = (Vol*X(mg/mL)*FP)/gram ekstrak 

 = (25mL * 0,0735mg/mL * 1)/ 0,025 gram 

 = 1,8392/0,025 

 = 73,5 mgQE/gram Ekstrak 

 

Perhitungan Kadar Kurkumin dalam Ekstrak 

Diketahui: Volume awal = 25mL 

 Berat Awal Ekstrak = 25mg 

 Faktor Pengenceran = 1 

 Persamaan Linear = y=0,0028+0,0204 

 y ERKP = 0,0142 

 

1. Kadar Kurkumin Ekstrak Kunir Putih 

a) Kadar Kurkumin Ekstrak Kunir Putih(µg/mL) 

 

y = 0,0099x-0,0084 

0,0142 = 0,0099x-0,0084 

0,0142+0,0084 = 0,0099x 

0,0226 = 0,0099x 

0,0226/0,0099 = x 

2,28 = x 

 

b) Kadar Kurkumin Ekstrak Kunir Putih(mg/mL) 

 

2,28 µg/mL = 0,00228 mg/mL 

 

c) Kadar Kurkumin Ekstrak Kunir Putih(mgQE/gram Ekstrak) 

 

KTK = (Vol*X(mg/mL)*FP)/gram ekstrak 

 = (25mL * 0,00228mg/mL * 1)/ 0,025 gram 

 = 0,0570 /0,025 

 = 2,3 mgQE/gram Ekstrak 
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Lampiran 16. Preparasi dan Perlakuan Larutan Uji Antidiabetes 

Larutan Streptozotocin 

   

Larutan Suspensi CMC-Na 0,5% 

 
 

  

Larutan Suspensi Glimepirid 

   

Larutan Suspensi Ekstrak 

 
 

 

 

 

 



108 
 

 

                                                           Univeritas Muhammadiyah Gombong 
 

 

Lampiran 17. Perhitungan Pembuatan Larutan Streptozotocin 

Pembuatan larutan Streptozotocin dosis 40mg/kgBB dilakukan dengan membuat 

larutan induk untuk BB hewan uji 200gram serta volume pemberian 2mL. 

Perhitungan dosis yang diberikan untuk hewan uji BB 200gram (0,2kg) dengan 

volume 2mL sebagai berikut: 

40𝑚𝑔

𝑘𝑔
 x  0,2kg = 8mg 

Kemudian 8mg stsreptozotocin dilarutkan dalam 2mL buffer sitrat pH 4.5, dari sini 

dapat diasumsikan bahwa hewan uji dengan berat badan 200gram (senagai M1) 

akan diinjeksi dengan larutan Streptozotocin sebanyak 2mL (sebagai V1)secara 

intraperitonial. Jika ingin menginduksi hewan uji dengan berat badan yang berbeda 

maka dapat dilakukan perhitungan dengan rumus 
𝑉1

𝑀1
 = 

𝑉2

𝑀2
. Sebagai contoh berat 

badan hewan uji A ialah 130gram (M2), maka dapat dihitung volume pemberian 

sebagai berikut: 

𝑉1

𝑀1
 = 

𝑉2

𝑀2
 

2𝑚𝐿

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 = 

𝑉2

130𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 
2𝑚𝐿𝑥130𝑔𝑟𝑎𝑚

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 
260𝑚𝑙𝑔𝑟𝑎𝑚

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 1,3mL 

Sehingga hewan uji dengan BB 130gram akan diinjeksi larutan Streptozotocin 

sebanyak 1,3mL 
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Lampiran 18. Volume Pemberian Larutan Streptozotocin 

Perlakuan Ke- BB Hewan Uji (gram) Vol.Pemberian (mL) 

Kontrol Negatif 1 124 1,24 

 2 124 1,24 

 3 124 1,24 

 4 100 1,00 

 5 100 1,00 

Kontrol Positif 1 134 1,34 

 2 124 1,24 

 3 124 1,24 

 4 124 1,24 

 5 100 1,00 

Perlakuan P 1 139 1,39 

 2 182 1,82 

 3 192 1,92 

 4 148 1,48 

 5 135 1,35 

Perlakuan Q 1 155 1,55 

 2 138 1,38 

 3 122 1,22 

 4 187 1,87 

 5 124 1,24 

Perlakuan R 1 151 1,51 

 2 192 1,92 

 3 153 1,53 

 4 175 1,75 

 5 130 1,30 

Keterangan : Perlakuan P, EDMA:ERKP (210:210)mg/kgBB 

 : Perlakuan Q, EDMA:ERKP (250:170)mg/kgBB 

 : Perlakuan P, EDMA:ERKP (170:250)mg/kgBB 

 

 

 

 



110 
 

 

                                                           Univeritas Muhammadiyah Gombong 
 

 

Lampiran 19. Perhitungan dan Pembuatan Larutan Suspensi Glimepiride 

Pembuatan larutan glimepiride dosis 0,036mg/kgBB dilakukan dengan membuat 

larutan induk untuk BB hewan uji 200gram serta volume pemberian 4mL. 

Perhitungan dosis yang diberikan untuk hewan uji BB 200gram (0,2kg) dengan 

volume 4mL sebagai berikut: 

0,036𝑚𝑔

𝑘𝑔
 x  0,2kg = 0,0072mg 

Kemudian 0,0072mg glimepiride dilarutkan dalam 4mL CMC-Na 0,5%, dari sini 

dapat diasumsikan bahwa hewan uji dengan berat badan 200gram (senagai M1) 

akan diinjeksi dengan larutan suspense glimepiride sebanyak 4mL (sebagai 

V1)secara peroral. Jika ingin menginduksi hewan uji dengan berat badan yang 

berbeda maka dapat dilakukan perhitungan dengan rumus 
𝑉1

𝑀1
 = 

𝑉2

𝑀2
. Sebagai contoh 

berat badan hewan uji A ialah 130gram (M2), maka dapat dihitung volume 

pemberian sebagai berikut: 

𝑉1

𝑀1
 = 

𝑉2

𝑀2
 

4𝑚𝐿

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 = 

𝑉2

130𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 
4𝑚𝐿𝑥130𝑔𝑟𝑎𝑚

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 
520𝑚𝑙𝑔𝑟𝑎𝑚

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 2,6mL 

Sehingga hewan uji dengan BB 130gram akan diinjeksi larutan suspensi 

glimepiride sebanyak 2,6mL 
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Lampiran 20. Perhitungan dan Pembuatan Larutan Suspensi Ekstrak 

Pembuatan larutan ekstrak dilakukan dengan membuat larutan induk untuk BB 

hewan uji 200gram serta volume pemberian 4mL. Perhitungan dosis yang diberikan 

untuk hewan uji BB 200gram (0,2kg) dengan volume 4mL sebagai berikut: 

Perlakuan 
EDMA 

(mg/kgBB) 

ERKP 

(mg/kgBB) 

Untuk BB 200gram Total 

Ekstrak EDMA(mg) ERKP(mg) 

P 210 210 42 42 82mg 

Q 250 170 50 34 82mg 

R 170 250 34 50 82mg 

Kemudian ekstrak digerus bersama avicel 101 sebanyak 90% dari berat ekstrak dan 

dilarutkan dalam 4mL CMC-Na 0,5%, dari sini dapat diasumsikan bahwa hewan 

uji dengan berat badan 200gram (senagai M1) akan diinjeksi dengan larutan 

suspense ekstrak sebanyak 4mL (sebagai V1)secara peroral. Jika ingin menginduksi 

hewan uji dengan berat badan yang berbeda maka dapat dilakukan perhitungan 

dengan rumus 
𝑉1

𝑀1
 = 

𝑉2

𝑀2
. Sebagai contoh berat badan hewan uji A ialah 130gram 

(M2), maka dapat dihitung volume pemberian sebagai berikut: 

𝑉1

𝑀1
 = 

𝑉2

𝑀2
 

4𝑚𝐿

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 = 

𝑉2

130𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 
4𝑚𝐿𝑥130𝑔𝑟𝑎𝑚

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 
520𝑚𝑙𝑔𝑟𝑎𝑚

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 

V2 = 2,6mL 

Sehingga hewan uji dengan BB 130gram akan diinjeksi larutan suspensi ekstrak 

sebanyak 2,6mL 
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Lampiran 21. Volume Pemberian Larutan Suspensi Glimepiride dan Ekstrak 

Perlakuan Ke- BB Hewan Uji (gram) Vol.Pemberian (mL) 

Kontrol Positif 1 134 2,68 

 2 124 2,48 

 3 124 2,48 

 4 124 2,48 

 5 100 2 

Perlakuan P 1 139 2,78 

 2 182 3,64 

 3 192 3,84 

 4 148 2,96 

 5 135 2,7 

Perlakuan Q 1 155 3,1 

 2 138 2,76 

 3 122 2,44 

 4 187 3,74 

 5 124 2,48 

Perlakuan R 1 151 3,02 

 2 192 3,84 

 3 153 3,06 

 4 175 3,5 

 5 130 2,6 

Keterangan : Perlakuan P, EDMA:ERKP (210:210)mg/kgBB 

 : Perlakuan Q, EDMA:ERKP (250:170)mg/kgBB 

 : Perlakuan P, EDMA:ERKP (170:250)mg/kgBB 
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Lampiran 22. Pengecekan Kadar Glukosa Darah  

Perlakuan Ke- 
Kadar Glukosa Darah (mg/dL) 

HS HO H7 H14 H21 

Kontrol Normal 

1 110 100 102 102 87 
2 98 98 107 110 84 

3 104 107 110 110 92 

4 73 75 100 100 94 

5 95 100 100 109 106 

Mean±SD 96±14,09 96±12,23 104±4,49 106±4,82 93±8,47 

Kontrol Negatif 

1 110 210 221 196 196 
2 115 150 191 166 210 

3 71 321 212 212 210 

4 100 296 293 147 145 

  5 100 136 392 391 390 

Mean±SD 99±17,05 223±83,67 262±82,28 222±97,59 230±93,248 

Kontrol Positif 

1 121 378 147 124 97 
2 118 138 100 85 84 

3 53 169 88 82 72 

4 102 143 84 80 71 

5 98 309 102 98 90 

Mean±SD 98±27,25 227±109,290 104±25,12 94±18,28 83±11,30 

Perlakuan P 

1 136 156 176 83 65 

2 123 346 426 316 91 

3 89 459 257 225 65 

4 121 244 198 75 61 

5 98 282 600 488 253 

Mean±SD 113±19,321 297±113,533 331±179,287 237±172,732 107±83,486 

Perlakuan Q 

1 92 497 514 384 275 

2 95 421 528 381 274 

3 95 458 520 378 279 

4 142 558 441 307 230 

5 107 395 540 433 324 

Mean±SD 106±20,825 466±64,33 509±39,02 377±45,00 276±33,291 

Perlakuan R 

1 99 453 447 345 197 

2 99 432 499 396 119 

3 89 305 250 201 115 

4 99 358 265 132 119 

5 123 282 198 194 149 

Mean±SD 102±12,617 366±75,44 332±132,555 254±111,509 140±34,774 

Keterangan : Perlakuan P, EDMA:ERKP (210:210)mg/kgBB 

 : Perlakuan Q, EDMA:ERKP (250:170)mg/kgBB 

 : Perlakuan R, EDMA:ERKP (170:250)mg/kgBB 

 

 

 

 

 



114 
 

 

                                                           Univeritas Muhammadiyah Gombong 
 

 

Lampiran 23. Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah 

Rumus = 
Kadar Glukosa Darah Awal − Kadar Glukosa Darah Akhir

Kadar Glukosa Darah Awal
 x 100% 

     

Perlakuan Ke- %Penurunan Kadar Glukosa Darah (%) 

 

Kontrol Normal 

 

 

  

  H7 H14 H21 

1 -2% 0% 15% 

2 -9% -3% 24% 

3 -3% 0% 16% 

4 -33% 0% 6% 

5 0% -9% 3% 

Mean -9% -2% 13% 

Kontrol Negatif 

 

 

  

1 -5% 11% 0% 

2 -27% 13% -27% 

3 34% 0% 1% 

4 1% 50% 1% 

5 -188% 0% 0% 

Mean -37% 15% -5% 

Kontrol Positif 

 

 

  

1 61% 16% 22% 

2 28% 15% 1% 

3 48% 7% 12% 

4 41% 5% 11% 

5 67% 4% 8% 

Mean 49% 9% 11% 

Perlakuan P 

 

 

  

1 -13% 53% 22% 

2 -23% 26% 71% 

3 44% 12% 71% 

4 19% 62% 19% 

5 -113% 19% 48% 

Mean -17% 34% 46% 

Perlakuan Q 

 

 

  

1 -3% 25% 28% 

2 -25% 28% 28% 

3 -14% 27% 26% 

4 21% 30% 25% 

5 -37% 20% 25% 

Mean -12% 26% 27% 

Perlakuan R 

 

 

  

1 1% 23% 43% 

2 -16% 21% 70% 

3 18% 20% 43% 

4 26% 50% 10% 

5 30% 2% 23% 

Mean 12% 23% 38% 

Keterangan : Perlakuan P, EDMA:ERKP (210:210)mg/kgBB 

 : Perlakuan Q, EDMA:ERKP (250:170)mg/kgBB 

 : Perlakuan P, EDMA:ERKP (170:250)mg/kgBB 

 : Nilai (-) Meyatakan kenaikan glukosa darah 

 : Nilai (+) Menyatakan penurunan glukosa darah 
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Lampiran 24.  Pengukuran Berat Badan Hewan Uji 

Perlakuan Ke- 
Perubahan Berat Badan (gram) 

HO H7 H14 H21 

Kontrol Normal 

1 128 139 145 156 
2 164 182 198 207 

3 186 192 200 209 
4 133 148 165 178 

5 169 170 184 197 

Mean±SD 156±24,37 166±22,37 178±23,33 189±22,35 

Kontrol Negatif 

1 122 117 100 91 
2 120 112 98 91 
3 114 107 94 81 

4 97 90 80 73 

  5 98 82 69 58 

Mean±SD 110±11,97 102±14,94 88±13,27 79±13,86 

Kontrol Positif 

1 113 110 118 136 
2 117 92 100 118 
3 103 86 91 105 

4 119 110 118 132 
5 100 93 105 112 

Mean±SD 110±8,47 98±11,10 106±11,72 121±13,15 

Perlakuan P 

1 137 122 136 145 
2 169 162 174 184 
3 182 165 169 194 

4 146 136 150 158 
5 120 94 98 110 

Mean±SD 151±24,83 136±29,48 145±30,54 158±33,33 

Perlakuan Q 

1 147 139 125 135 
2 124 113 110 121 

3 122 112 105 118 

4 176 154 127 130 
5 118 106 110 125 

Mean±SD 137±24,37 125±20,68 115±9,91 126±6,83 

Perlakuan R 

1 139 126 110 136 
2 178 153 148 158 

3 150 127 105 117 
4 169 154 160 180 

5 123 108 109 116 

Mean±SD 152±22,24 134±19,68 126±25,62 141±27,55 

Keterangan : Perlakuan P, EDMA:ERKP (210:210)mg/kgBB 

 : Perlakuan Q, EDMA:ERKP (250:170)mg/kgBB 

 : Perlakuan P, EDMA:ERKP (170:250)mg/kgBB 
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Lampiran 25. Persentase Perubahan Berat Badan 

Rumus = 
Kadar Glukosa Darah Akhir − Kadar Glukosa Darah Awal

Kadar Glukosa Darah Awal
 x 100% 

     

Perlakuan Ke- 
%Kenaikan Berat Badan (%) 

H7 H14 H21 

Kontrol Normal 

 

 

  

1 9% 4% 8% 
2 11% 9% 5% 

3 3% 4% 5% 
4 11% 11% 8% 

5 1% 8% 7% 

Mean±SD 7%±0,048 7%±0,031 6%±0,017 

Kontrol Negatif 

 

 

  

1 -4% -15% -9% 
2 -7% -13% -7% 

3 -6% -12% -14% 
4 -7% -11% -9% 

5 -16% -16% -16% 

Mean±SD (-8%)±0,048 (-13%)±0,019 (-11%)±0,038 

Kontrol Positif 

 

 

  

1 -3% 7% 15% 
2 -21% 9% 18% 

3 -17% 6% 15% 
4 -8% 7% 12% 

5 -7% 13% 7% 

Mean±SD (-11%)±0,077 8%)±0,027 13%±0,044 

Perlakuan P 

 

 

  

1 -11% 11% 7% 
2 -4% 7% 6% 
3 -9% 2% 15% 

4 -7% 10% 5% 

5 -22% 4% 12% 

Mean±SD (-11%)±0,067 7%±0,039 9%±0,043 

Perlakuan Q 

 

 

  

1 -5% -10% 8% 
2 -9% -3% 10% 
3 -8% -6% 12% 

4 -13% -18% 2% 
5 -10% 4% 14% 

Mean±SD (-9%)±0,026 (-7%)±0,080 9%±0,044 

Perlakuan R 

 

 

  

1 -9% -13% 24% 
2 -14% -3% 7% 

3 -15% -17% 11% 

4 -9% 4% 13% 
5 -12% 1% 6% 

Mean±SD (-12%)±0,028 (-6%)±0,090 12%±0,070 

Keterangan : Perlakuan P, EDMA:ERKP (210:210)mg/kgBB 

 : Perlakuan Q, EDMA:ERKP (250:170)mg/kgBB 

 : Perlakuan P, EDMA:ERKP (170:250)mg/kgBB 

 : Nilai (+) Meyatakan kenaikan Berat Badan 

 : Nilai (-) Menyatakan penurunan Berat Badan 
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Lampiran 26. Uji Statistikk GDS 6 Kelompok Perlakuan 

1. Uji Normalitas (Shapiro wilk) 

Hipotesis : H0 (data tidak terdistribusi normal), H1(data terdistribusi normal) 

Kriteria : sig.<0,05 H0 diterima, jika sig.>0,05 H0 ditolak 

Tests of Normality 

 
Kelompok_Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persentase_

Penurunan

GDS_H7 

Kontrol Normal .308 5 .136 .751 5 .031 

Kontrol Negatif .345 5 .052 .784 5 .060 

Kontrol Positif .180 5 .200* .970 5 .872 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .260 5 .200* .918 5 .519 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .155 5 .200* .975 5 .909 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .227 5 .200* .916 5 .506 

Persentase_

Penurunan

GDS_H14 

Kontrol Normal .327 5 .086 .727 5 .018 

Kontrol Negatif .335 5 .069 .784 5 .060 

Kontrol Positif .265 5 .200* .820 5 .117 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .252 5 .200* .891 5 .361 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .217 5 .200* .927 5 .573 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .305 5 .143 .899 5 .403 

Persentase_

Penurunan

GDS_H21 

Kontrol Normal .195 5 .200* .955 5 .775 

Kontrol Negatif .453 5 .001 .595 5 .001 

Kontrol Positif .232 5 .200* .968 5 .863 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .236 5 .200* .841 5 .169 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .230 5 .200* .849 5 .191 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .210 5 .200* .961 5 .816 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil menunjukan bahwa data tidak terdistribusi normal oleh karena itu dibutuhkan 

uji statistic alterbatif yaitu Kruskal Wallis 

2. Uji Kruskal Wallis 

Hipotesis : H0 (tidak terdapat perbedaan yang signifikan), H1(terdapat 

perbedaan yang signifikan) 

Kriteria : sig.<0,05 H1 diterima, jika sig.>0,05 H1 ditolak 

Test Statisticsa,b 

 

Persentase_Penuru

nanGDS_H7 

Persentase_PenurunanGD

S_H14 

Persentase_PenurunanGD

S_H21 

Kruskal-Wallis H 12.902 18.469 20.886 

df 5 5 5 

Asymp. Sig. .024 .002 .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok_Perlakuan 
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Lampiran 27. Uji Post hoc Kruskal Wallis 

Kriteria : garis kuning menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 

Presentase Penurunan GDS H7 Presentase Penurunan GDS H14 

 

Presentase Penurunan GDS H21 
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Lampiran 28. Uji Statistik 3 Kelompok Perlakuan Ekstrak 

1. Uji Normalitas (Shapiro wilk) 

Hipotesis : H0 (data tidak terdistribusi normal), H1(data terdistribusi normal) 

Kriteria : sig.<0,05 H0 diterima, jika sig.>0,05 H0 ditolak 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok_Perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persentase_Penur

unanGDS_H7 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .260 5 .200* .918 5 .519 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .155 5 .200* .975 5 .909 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .227 5 .200* .916 5 .506 

Persentase_Penur

unanGDS_H14 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .252 5 .200* .891 5 .361 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .217 5 .200* .927 5 .573 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .305 5 .143 .899 5 .403 

Persentase_Penur

unanGDS_H21 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .236 5 .200* .841 5 .169 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .230 5 .200* .849 5 .191 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .210 5 .200* .961 5 .816 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil menunjukan bahwa data terdistribusi normal oleh karena itu dibutuhkan uji 

statistic alterbatif yaitu oneway anova 

2. Uji Homogenitas 

Hipotesis : H0 (data tidak homogen), H1(data homogen) 

Kriteria : sig.<0,05 H0 diterima, jika sig.>0,05 H0 ditolak 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Persentase_PenurunanGDS_H7 Based on Mean 1.802 2 12 .207 

Based on Median 1.592 2 12 .244 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.592 2 5.702 .282 

Based on trimmed mean 1.710 2 12 .222 

Persentase_PenurunanGDS_H14 Based on Mean 4.393 2 12 .037 

Based on Median 1.874 2 12 .196 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.874 2 8.256 .213 

Based on trimmed mean 4.211 2 12 .041 

Persentase_PenurunanGDS_H21 Based on Mean 5.872 2 12 .017 

Based on Median 4.061 2 12 .045 

Based on Median and 

with adjusted df 

4.061 2 7.527 .064 

Based on trimmed mean 5.884 2 12 .017 
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3. Uji One Way Anova 

Hipotesis : H0 (tidak terdapat perbedaan yang signifikan), H1(terdapat 

perbedaan yang signifikan) 

Kriteria : sig.<0,05 H1 diterima, jika sig.>0,05 H1 ditolak 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Persentase_PenurunanGDS_H7 Between Groups 2385.820 2 1192.910 .813 .466 

Within Groups 17604.867 12 1467.072   

Total 19990.687 14    

Persentase_PenurunanGDS_H14 Between Groups 343.069 2 171.535 .649 .540 

Within Groups 3170.926 12 264.244   

Total 3513.995 14    

Persentase_PenurunanGDS_H21 Between Groups 964.786 2 482.393 1.232 .326 

Within Groups 4697.384 12 391.449   

Total 5662.170 14    
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Lampiran 29. Uji Statistik Perubahan Berat Badan Hewan Uji 

1. Uji Normalitas (Shapiro wilk) 

Hipotesis : H0 (data tidak terdistribusi normal), H1(data terdistribusi normal) 

Kriteria : sig.<0,05 H0 diterima, jika sig.>0,05 H0 ditolak 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok_Perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persentase_KenaikanBB_H7 Kontrol Normal .235 5 .200* .876 5 .291 

Kontrol Negatif .373 5 .022 .778 5 .053 

Kontrol Positif .274 5 .200* .922 5 .546 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .279 5 .200* .887 5 .344 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .173 5 .200* .991 5 .984 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .221 5 .200* .917 5 .510 

Persentase_KenaikanBB_H14 Kontrol Normal .237 5 .200* .899 5 .407 

Kontrol Negatif .248 5 .200* .941 5 .671 

Kontrol Positif .260 5 .200* .864 5 .241 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .191 5 .200* .941 5 .671 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .129 5 .200* .998 5 .999 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .206 5 .200* .928 5 .582 

Persentase_KenaikanBB_H21 Kontrol Normal .274 5 .200* .803 5 .086 

Kontrol Negatif .297 5 .172 .888 5 .348 

Kontrol Positif .262 5 .200* .922 5 .541 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB .306 5 .141 .836 5 .155 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB .187 5 .200* .930 5 .597 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB .280 5 .200* .846 5 .182 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil menunjukan bahwa data terdistribusi normal oleh karena itu dibutuhkan uji 

statistic alterbatif yaitu oneway anova 
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2. Uji Homogenitas 

Hipotesis : H0 (data tidak homogen), H1(data homogen) 

Kriteria : sig.<0,05 H0 diterima, jika sig.>0,05 H0 ditolak 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Persentase_KenaikanBB_H7 Based on Mean 1.863 5 24 .139 

Based on Median .713 5 24 .620 

Based on Median and 

with adjusted df 

.713 5 14.879 .623 

Based on trimmed mean 1.751 5 24 .161 

Persentase_KenaikanBB_H21 Based on Mean .961 5 24 .461 

Based on Median .506 5 24 .769 

Based on Median and 

with adjusted df 

.506 5 17.878 .768 

Based on trimmed mean .885 5 24 .506 

Persentase_KenaikanBB_H14 Based on Mean 4.000 5 24 .009 

Based on Median 2.407 5 24 .066 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.407 5 12.483 .096 

Based on trimmed mean 3.921 5 24 .010 

 

3. Uji One Way Anova 

Hipotesis : H0 (tidak terdapat perbedaan yang signifikan), H1(terdapat 

perbedaan yang signifikan) 

Kriteria : sig.<0,05 H1 diterima, jika sig.>0,05 H1 ditolak 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Persentase_Kenaikan

BB_H7 

Between Groups 1262.894 5 252.579 9.233 .000 

Within Groups 656.518 24 27.355   

Total 1919.412 29    

Persentase_Kenaikan

BB_H21 

Between Groups 1988.091 5 397.618 19.456 .000 

Within Groups 490.483 24 20.437   

Total 2478.574 29    

Persentase_Kenaikan

BB_H14 

Between Groups 2129.155 5 425.831 14.119 .000 

Within Groups 723.852 24 30.160   

Total 2853.007 29    
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Lampiran 30. Uji Post hoc One Way Anova Berat Badan 

Hipotesis : H0 (tidak terdapat perbedaan yang signifikan), H1(terdapat 

perbedaan yang signifikan) 

Kriteria : sig.<0,05 H1 diterima, jika sig.>0,05 H1 ditolak 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Persentase_KenaikanBB_H14   

Games-Howell   

(I) 

Kelompok_Perl

akuan 

(J) 

Kelompok_Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol Normal Kontrol Negatif 20.62808%* 1.64405% .000 14.2964% 26.9598% 

Kontrol Positif -0.99242% 1.85594% .993 -7.8078% 5.8230% 

EDMA:ERKP(210:210)m

g/kgBB 

0.22794% 2.22110% 1.000 -7.9734% 8.4292% 

EDMA:ERKP(250:170)m

g/kgBB 

13.94638% 3.83505% .085 -2.1463% 30.0391% 

EDMA:ERKP(170:250)m

g/kgBB 

13.09268% 4.27355% .158 -5.2144% 31.3998% 

Kontrol Negatif Kontrol Normal -20.62808%* 1.64405% .000 -26.9598% -14.2964% 

Kontrol Positif -21.62050%* 1.48927% .000 -27.2193% -16.0217% 

EDMA:ERKP(210:210)m

g/kgBB 

-20.40014%* 1.92528% .000 -28.1196% -12.6807% 

EDMA:ERKP(250:170)m

g/kgBB 

-6.68170% 3.67165% .532 -23.1609% 9.7975% 

EDMA:ERKP(170:250)m

g/kgBB 

-7.53541% 4.12755% .531 -26.2641% 11.1933% 

Kontrol Positif Kontrol Normal 0.99242% 1.85594% .993 -5.8230% 7.8078% 

Kontrol Negatif 21.62050%* 1.48927% .000 16.0217% 27.2193% 

EDMA:ERKP(210:210)m

g/kgBB 

1.22036% 2.10910% .990 -6.7091% 9.1498% 

EDMA:ERKP(250:170)m

g/kgBB 

14.93880% 3.77129% .067 -1.2640% 31.1416% 

EDMA:ERKP(170:250)m

g/kgBB 

14.08510% 4.21643% .126 -4.3551% 32.5253% 
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EDMA:ERKP(2

10:210)mg/kgB

B 

Kontrol Normal -0.22794% 2.22110% 1.000 -8.4292% 7.9734% 

Kontrol Negatif 20.40014%* 1.92528% .000 12.6807% 28.1196% 

Kontrol Positif -1.22036% 2.10910% .990 -9.1498% 6.7091% 

EDMA:ERKP(250:170)m

g/kgBB 

13.71844% 3.96376% .091 -2.2776% 29.7145% 

EDMA:ERKP(170:250)m

g/kgBB 

12.86474% 4.38943% .170 -5.2759% 31.0054% 

EDMA:ERKP(2

50:170)mg/kgB

B 

Kontrol Normal -13.94638% 3.83505% .085 -30.0391% 2.1463% 

Kontrol Negatif 6.68170% 3.67165% .532 -9.7975% 23.1609% 

Kontrol Positif -14.93880% 3.77129% .067 -31.1416% 1.2640% 

EDMA:ERKP(210:210)m

g/kgBB 

-13.71844% 3.96376% .091 -29.7145% 2.2776% 

EDMA:ERKP(170:250)m

g/kgBB 

-0.85370% 5.38901% 1.000 -20.6189% 18.9115% 

EDMA:ERKP(1

70:250)mg/kgB

B 

Kontrol Normal -13.09268% 4.27355% .158 -31.3998% 5.2144% 

Kontrol Negatif 7.53541% 4.12755% .531 -11.1933% 26.2641% 

Kontrol Positif -14.08510% 4.21643% .126 -32.5253% 4.3551% 

EDMA:ERKP(210:210)m

g/kgBB 

-12.86474% 4.38943% .170 -31.0054% 5.2759% 

EDMA:ERKP(250:170)m

g/kgBB 

0.85370% 5.38901% 1.000 -18.9115% 20.6189% 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Multiple Comparisons 

LSD   

Dependent Variable (I) Kelompok_Perlakuan (J) Kelompok_Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Persentase_KenaikanBB_H7 Kontrol Normal Kontrol Negatif 15.02270%* 3.30786% .000 8.1956% 21.8498% 

Kontrol Positif 17.95107%* 3.30786% .000 11.1240% 24.7782% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 17.52253%* 3.30786% .000 10.6954% 24.3496% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 15.96889%* 3.30786% .000 9.1418% 22.7960% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 18.89335%* 3.30786% .000 12.0663% 25.7204% 

Kontrol Negatif Kontrol Normal -15.02270%* 3.30786% .000 -21.8498% -8.1956% 

Kontrol Positif 2.92837% 3.30786% .385 -3.8987% 9.7555% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 2.49983% 3.30786% .457 -4.3273% 9.3269% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 0.94619% 3.30786% .777 -5.8809% 7.7733% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 3.87065% 3.30786% .253 -2.9564% 10.6977% 

Kontrol Positif Kontrol Normal -17.95107%* 3.30786% .000 -24.7782% -11.1240% 

Kontrol Negatif -2.92837% 3.30786% .385 -9.7555% 3.8987% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB -0.42854% 3.30786% .898 -7.2556% 6.3986% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB -1.98218% 3.30786% .555 -8.8093% 4.8449% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 0.94228% 3.30786% .778 -5.8848% 7.7694% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB Kontrol Normal -17.52253%* 3.30786% .000 -24.3496% -10.6954% 

Kontrol Negatif -2.49983% 3.30786% .457 -9.3269% 4.3273% 

Kontrol Positif 0.42854% 3.30786% .898 -6.3986% 7.2556% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB -1.55364% 3.30786% .643 -8.3807% 5.2735% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 1.37082% 3.30786% .682 -5.4563% 8.1979% 
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 EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB Kontrol Normal -15.96889%* 3.30786% .000 -22.7960% -9.1418% 

Kontrol Negatif -0.94619% 3.30786% .777 -7.7733% 5.8809% 

Kontrol Positif 1.98218% 3.30786% .555 -4.8449% 8.8093% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 1.55364% 3.30786% .643 -5.2735% 8.3807% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 2.92446% 3.30786% .385 -3.9026% 9.7516% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB Kontrol Normal -18.89335%* 3.30786% .000 -25.7204% -12.0663% 

Kontrol Negatif -3.87065% 3.30786% .253 -10.6977% 2.9564% 

Kontrol Positif -0.94228% 3.30786% .778 -7.7694% 5.8848% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB -1.37082% 3.30786% .682 -8.1979% 5.4563% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB -2.92446% 3.30786% .385 -9.7516% 3.9026% 

Persentase_KenaikanBB_H21 Kontrol Normal Kontrol Negatif 17.24807%* 2.85915% .000 11.3471% 23.1491% 

Kontrol Positif -7.11885%* 2.85915% .020 -13.0198% -1.2179% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB -2.63205% 2.85915% .366 -8.5330% 3.2689% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB -2.96077% 2.85915% .311 -8.8618% 2.9402% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB -5.83361% 2.85915% .052 -11.7346% 0.0674% 

Kontrol Negatif Kontrol Normal -17.24807%* 2.85915% .000 -23.1491% -11.3471% 

Kontrol Positif -24.36692%* 2.85915% .000 -30.2679% -18.4659% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB -19.88012%* 2.85915% .000 -25.7811% -13.9791% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB -20.20884%* 2.85915% .000 -26.1098% -14.3079% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB -23.08168%* 2.85915% .000 -28.9827% -17.1807% 
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 Kontrol Positif Kontrol Normal 7.11885%* 2.85915% .020 1.2179% 13.0198% 

Kontrol Negatif 24.36692%* 2.85915% .000 18.4659% 30.2679% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 4.48680% 2.85915% .130 -1.4142% 10.3878% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 4.15808% 2.85915% .159 -1.7429% 10.0591% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 1.28524% 2.85915% .657 -4.6157% 7.1862% 

 EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB Kontrol Normal 2.63205% 2.85915% .366 -3.2689% 8.5330% 

Kontrol Negatif 19.88012%* 2.85915% .000 13.9791% 25.7811% 

Kontrol Positif -4.48680% 2.85915% .130 -10.3878% 1.4142% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB -0.32872% 2.85915% .909 -6.2297% 5.5723% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB -3.20156% 2.85915% .274 -9.1025% 2.6994% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB Kontrol Normal 2.96077% 2.85915% .311 -2.9402% 8.8618% 

Kontrol Negatif 20.20884%* 2.85915% .000 14.3079% 26.1098% 

Kontrol Positif -4.15808% 2.85915% .159 -10.0591% 1.7429% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 0.32872% 2.85915% .909 -5.5723% 6.2297% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB -2.87284% 2.85915% .325 -8.7738% 3.0281% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB Kontrol Normal 5.83361% 2.85915% .052 -0.0674% 11.7346% 

Kontrol Negatif 23.08168%* 2.85915% .000 17.1807% 28.9827% 

Kontrol Positif -1.28524% 2.85915% .657 -7.1862% 4.6157% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 3.20156% 2.85915% .274 -2.6994% 9.1025% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 2.87284% 2.85915% .325 -3.0281% 8.7738% 

Persentase_KenaikanBB_H14 Kontrol Normal Kontrol Negatif 20.62808%* 3.47335% .000 13.4594% 27.7967% 

Kontrol Positif -0.99242% 3.47335% .778 -8.1611% 6.1762% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 0.22794% 3.47335% .948 -6.9407% 7.3966% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 13.94638%* 3.47335% .001 6.7777% 21.1150% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 13.09268%* 3.47335% .001 5.9240% 20.2613% 
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 Kontrol Negatif Kontrol Normal -20.62808%* 3.47335% .000 -27.7967% -13.4594% 

Kontrol Positif -21.62050%* 3.47335% .000 -28.7892% -14.4518% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB -20.40014%* 3.47335% .000 -27.5688% -13.2315% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB -6.68170% 3.47335% .066 -13.8504% 0.4869% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB -7.53541%* 3.47335% .040 -14.7041% -0.3668% 

Kontrol Positif Kontrol Normal 0.99242% 3.47335% .778 -6.1762% 8.1611% 

Kontrol Negatif 21.62050%* 3.47335% .000 14.4518% 28.7892% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB 1.22036% 3.47335% .728 -5.9483% 8.3890% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 14.93880%* 3.47335% .000 7.7701% 22.1074% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 14.08510%* 3.47335% .000 6.9164% 21.2537% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB Kontrol Normal -0.22794% 3.47335% .948 -7.3966% 6.9407% 

Kontrol Negatif 20.40014%* 3.47335% .000 13.2315% 27.5688% 

Kontrol Positif -1.22036% 3.47335% .728 -8.3890% 5.9483% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 13.71844%* 3.47335% .001 6.5498% 20.8871% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB 12.86474%* 3.47335% .001 5.6961% 20.0334% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB Kontrol Normal -13.94638%* 3.47335% .001 -21.1150% -6.7777% 

Kontrol Negatif 6.68170% 3.47335% .066 -0.4869% 13.8504% 

Kontrol Positif -14.93880%* 3.47335% .000 -22.1074% -7.7701% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB -13.71844%* 3.47335% .001 -20.8871% -6.5498% 

EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB -0.85370% 3.47335% .808 -8.0224% 6.3150% 
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 EDMA:ERKP(170:250)mg/kgBB Kontrol Normal -13.09268%* 3.47335% .001 -20.2613% -5.9240% 

Kontrol Negatif 7.53541%* 3.47335% .040 0.3668% 14.7041% 

Kontrol Positif -14.08510%* 3.47335% .000 -21.2537% -6.9164% 

EDMA:ERKP(210:210)mg/kgBB -12.86474%* 3.47335% .001 -20.0334% -5.6961% 

EDMA:ERKP(250:170)mg/kgBB 0.85370% 3.47335% .808 -6.3150% 8.0224% 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

                                                            Universitas Muhammadiyah Gombong                                                                                                  
 

Lampiran 31. Log Book 

 



131 
 

                                                            Universitas Muhammadiyah Gombong                                                                                                  
 

 

 



132 
 

                                                            Universitas Muhammadiyah Gombong                                                                                                  
 



133 
 

                                                            Universitas Muhammadiyah Gombong                                                                                                  
 

 

 


